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Tindak 1utur permbaca menulis merupakan Lndak tutur vang wrdapat dalim
salah satu rubrik Jawo Pos vang disediakan untuk pembaca secars umum dengan
berbagal rapam fungsi dokusi Wujnt dalam tutusan ing seringkal unik sehingps
menarih untuk dikaji. Keunikan cubrik PMJP ini kadang-kadang terbentuk dalam
tturan vang tdak konvensional, misalnva bentuk tuturan tidak sesual dengan tayuan
Luluran,

Keunikan scbagaimuna dikemukakan di atus ditentukan aleh wnsur konteks,
Pencligan ini dilakukan pada bulan juli 200] vaitu untuk mengelahui lebih dalam
tentang bentuk futuran dan konteks sosio psikologis khususnya sosio psikologis
keadasan batin para penutur schaga; pendoreng munculnya atau terbentuknya tuturum
dalam rubnik PMIP. Sclanjudnva untuk menrentukan korpus  dirunakan motode
purposive sampling dan untuk menpanalisis data digunakan teknik analisis data
deskniptif  dengan  langkah-langkah (1) menelaah  dan menclitt  data, (2)
mengklasilikasikan dats, (3) penomoan dan pengkodean, {4) intepretas: data, dan
[ ) penyimpulan.

Hasil analisis data dan pembahasan dalam rubrik PMIP ditemukan lima jenis
twturan vaitu. (1) tuturan asertil dengan bentuk  tuluran mengeluh, melapor,
menjelaskan, menyatakan, dan mengemukalkan pendapat; (2) tuturan direktil dengan
benluk tuturan memohon, menphimban, meminta, dan mengusuikan; (3) tuturan
komisif dengan bemtuk tuturan menjanjuikan dan menawarkan f4) faturan ekspresif
vang terdini dan dua sifat psikologis vaitu sifar positif dengan bentuk tuturan memui
dan member selamar dun vang hersifat negatil berhentuk, privran mengecam  Dan
Jenis tuturan yang ke (5) tuturan deklaralif dengan bentuk tuluran menjduki,
memfonis, dan menetapkan. Sclanjuiiyva konteks sosial msikologis vang mendorong
lerjadinya tluran dalam rubeik PMIP ini adalah sussana batin marah, jengkel,
kecewa, dan bahayra.

Hasil penclitian ini pertama dibarapkan daper dyadikan masukan unluk
pengembangan maleri pembelajaran bahasa Indonesia khususnya  pragmatik di
sckolah dan yang kedua unluk Bagi peneliti lain vang tertank melakukan penelitian
dengan topik yang sejenis penelitian in dapet dijadikan bahan kajian untuk
dikembanpkan leluh Tuas lagi pada pokok bahasan yang lain musalnya tentang
retorika, gava bahasa, dan kekuatan ilokusi: sehingea dapat menyempurnakan
penelilian ini
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L1 Latar Belakany

Peran bahasa sonpat besar  dalam kehidupan manusia, karena  bahasa
merupakan alal komunikas, alar uniuk menyampaikan ide. maksud dan perasaan
antar imdividu. Menurut Kridalaksana (1984 19}, bakasa adalah sistem lambang
bunyi arbitrer yang diperpunakan oleh para anggota masvarakal untuk bekerjs sama,
bennteraksi, dan memdentifikasikan dire Dalam prakitknva wujud bahasa beragam:
keberagaman tersebut disebabkan oleh unsur konteks [stluast dan kondisi) peristiva
bahasa. Konteks adalah semuy latar belakang jh:n_gl_‘tﬂhuarll vang dipahami oleh
penulur dan miltra tulur {Wijana, 1996: 117

Linsur konteks dalam ilmu pragmatih sangat penling, karena kontels akan
menentukan bentuk bahasa vang akan digunakan oleh penulur. Suaty tuturan akan
berbeda bentuk dan maknanya jiks diteraphan pada konteks vang berbeda Misalnya
dalarn bahasa tulis, bahasa yane digunakan dalam surat menyurat resmi akan berbeda
dengan bahasa vang dipakar dalam rubek pombaca monubis Jawa Pos (PMIP)
bahasa vang dipunakan dalam sural menyural resmi bersilal formal atau bahasa resm;
Fenomena sebagaimung dikemukakan di atas dikayi dalam lmu pragmati% Dalam
kajian pragmatik Austin (Jalam Wiana, 1996:17) mengungkapkan bahwa ada liga
jenis tindakan yang dapat dilakukan oleh penutur vaitu tindak lokusi. tindak Hhorkest,
dan tindak perlokusi; Austin juga mengungkapkan bahwa tindak ilokusi ini
merupakan bagian sentral untuk memahami tindak tutur olch kareng it kajtan dalam
skripsi mi dibatasi pada pokok bahasan tindak ilokusi sajd. Sejalan dengan Austin,
scarle (1993:163) membahas lehik spesthk temang tindak ilokusi ini menjadi lima

katrgon yanu; aseruf, dircktif, komisif, ekspresif, dan deklaratif
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Saleh satu penistiwa bahas yang me nank untuk dika)i secars pragmatik adalah
tuturan dalam rubmk PMIT. PMIP merupakan salah satu rubnk di henan Jawa Pos
vang dikemas untuk pembaca sccara umum dengan berbagan ragam fungs) lokusi,
misalnya memohon, menjelaskan, member informas:, mengecam, meminta maal,
dan lain-lain,

Tandak turar vang 1erdapat dalam PMIP menarik untek dikaji karena Frertami,
keunikan tuturan yang dilakukan oleh penulis PMIP. Keunikan tersebut kadang-
kadang terbentuk dalam kalimat vang terasa kontra dengan tujuan tutwan, comtohnyva
adalah tuluran dengan tujuan memohon agar jalan vang Tusak diperbaiki. Sesuai
dengan norma yang berlaku pada umumnya, jika memoho hendaknya pemobon
berusaha menarik simpati, vakni dengan menggunakan hahuss vang luwes dan sopan
agar permohonanya diperhatikan, Namun vang terjadi dalam peristiwe tindak {utur
dalarn contoh tersebul ferasa kontra dengan tujuan tuturan vang sebenarmya. Di sin
pemohon disumping mengunekapkan keluhanya la jugs menpecam mhak vang
dikefuhinya atau yang berkompeten.

“Palam schan enwah berapa kali pendengar menpudarakan keluhan-
keluhanya tentang kondisi jalan-jalan raya di Surabaya, itu entah karena tak
pernah mendengar radio lerscbut atau ada ganguan pada pendengaran pada
pihak-pahak yang berkomperten di KMS. sehingea tidak ada tanda-tanda
upava perbaikan jatan-jalen terscbut. . " (PMIP; 25 Jum 2002)

Kedua, konleks sosio psikologis vang mendorong terbentuknyva tuturan-tuturan yang
umik dalam rubok PMIP. Dengan latar belakang irulah maka perlu diadakan
penelitian untuk mendeskripsikan dan mengintepretastkan bentuk tindak tutur sesuai
dengan klasifikass tindak turur Searde dan konteks pstkologis tuturan vang terdapal
dalam PMIP vang tertuang dalam skripsi ini dengan judul Analecs Tindak Tutur

Dalam Ragam " Pembaca Menwlis™ di harwen “Jawa Pos™
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1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, yang menjad: permasalaban dalam penclitian
ini adalah sebagai berikut
v Tindak tutur apa sajakah yang terdspat dalsm rubnk PMUP berdasarkan
klasifikas: tindak tutur Searle?
2} Konteks somo psikologis  apakuh vang mendoreng  pensulis rubnk PMIP

melakukan tindak tutur-tindak (uiyr tersehul

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan penclitian ini adalah untuk mendeskripsikan dan menghinteprotasikan
beberapa hal, sebagai berikut.
I Bentuk ondak tutur vang digunakan dalam rubrik PMIP berdasarkan klasilikasi
searie
21 Koneks sosio psikologis yang mendorong penalis rubrik PMJIP melakukan tindak

tutur-tindak 1utur tersebut,

1.4 ManTsat Penclitian
Manfat vang diambil dan penelitian ini sebagai berikur,

th Bagl gury bahasa Indonesia, hasil penelitian ini ihiharapkan dunat membenkan
masukan umuk pengembanean maien pembelyjaran bahasa Indonesia khususnya
pragmatik,

2} Bagi penehin lain yang lertarik melakukan penclitian dengan topk vang sejenis
penehiian i dapst dijadikan bahan kajian untuk dikembangkan lebih luas lag
pada pokok bahasan vang lain misalnya tentang retorika, Zaya bahass, dan

kekuatan ilokusi; sehingga dapal menyempumakan penclitian ini.
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1.5 Definisi Operasional

)

Analisis adalah penyelidikan terhadsp suat penstiwa | karangan alau perbuatan
dan sebagainya) umuh mengetahul keadaan  vans sehenaynva  (Debdikbud,
1997137} Dalam penelitian 1m analisis merupakan penvelidikan Ieﬂ-m:]up lindak
tutur dalam rubrik pembaca menwdis di haran Jawa Pos, untuk mengetahu bentuk
findak tutur dan konteks sosie psikologis yang mendorong terbeniuknva tutaran
dalam rubrik PMIF secary obyektif.

Rubrik pembaca menulis Jowa Pos { PMIP) adalah salab salu rubrik vang
terdapat dalam surat kabar harian Jawa Pos vang dikemas untuk pembaca umum

dan untuk berbagai ragam fungst dokusy, musalnya: menpecam, memohon,

Lindak tutur adalah suaty kegiatan berbahasa vang bertujuan untuk menyatakan

sesudm denpan acuan dan maksod terrento
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L TINJAUAN PUSTAKA

Teori-leon vang digunakan schapa acuun alau landasan pengkajian beberupa
miasalah i meliput perjelasan tentang: 11 pergertian pragmatik, 23 tindak tutur,
23 Kasifikast tmdak twtor ilokusi. 4} aspek-aspek situasi iutur, Peniclasan lebih onei

dan tean-teon lersebur sebagzai berikur,

2.1 Pengertian Pragmatik

Menurut Levinson (dalam Suvone, 1990:2) pragmatik adalah kajian hubungan
aniar bahasi dan komteks vang mondasan ponjclasan pengertian bahasa, Leech
L1995°8) menyatakan bahwa pragmatik  adalab  studi tentang makna  dalam
hubunganya dengan silvasi-situasi war, Selanjutnya menuru Taripan {15%0:33)
pragmatik adalah telazh umuwn mengenai bagainana caranya konteks mempenaarubi
cara kita menalsirkan kalunat atau dengan kata lain bapaimana cara pemakai hahass
menerapkan - pengelahuan  dunia unluk mengintepretasikan LCApIAN-ICADAn.
Hendasarkan tiga pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa prapmatik merupakan
cabang 1lmu bahasa vang mempelajari bahasy dengan maknanya dalam konteks

PENFEUNAATYA.

2.1.1 Tindak Tutur

Tindak tutur dapat diartikan sebagai suatu kegiatan berbahasa yarg bertujuan
untuk  menyatakan  sesuatu  denpan  acuan  tertentu dan maksud  terfentu
Selanjuinyamengenal tindak tutur Austin (dalam W ana, 199717 menpemukakan
bahwa dalam tindak tulur sceara prapmatis ada tiga jenis lindakan vang dapat
diwwiudkan oleh seorang penutur;  vakni tindsk lokusi (fekutionari acr), tindak
akust (iokuriomary acr), tindak perlokusi (perfokatimnart acr) |
1) Tindak Lokusi { Lokwrionar: ace ) adalah undak weur uneuk menvalakan scsuatu,

Kalimal i divtarakan oleh penuturnva semata-mata uniuk mensinformasibkan
P 3 :
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tendensi untuk melakukan sesuaty, wpalagi untuk mempengarubi mitra luturmya,
sebagar conloh:

(1) kan paus adalah binatang menyusui,

(2} Jan tangan jumlabnya ada lima.

Bila diamati secarn scksama konsep lokust ini adalah konsep vang berkaitan
dengan proposisi kalimat-kalimar atay tuturan vang dalam hal im dipandang
sebapal sati-kesatuan yang terdin duri dua unsur, vakm subyck dan predikat
(Mababun dalam Wijana, 1996 18)

2} Tindak ilokusi (ilokutionari acy adalah tindak tutur vang berfungs: untuk
mengatakan atay untuk menginformasikan  sesuatn selain itu dapat juga
dipergunakan untuk melakukan sesyaty, Hindak tutur ini disebut the acr of dong
sommetiing. Schagai contoh:

(3) Uan sudah dekat.
(4] Rambutmu sudah [snjang,

Kaltrnat (3) bila divterakan oleh seormng gury kepada mundnya, (uturan
ini tidak hanya berfungsi untuk memberi informasi bahwa ujian sudah dekat,
tetape mungkin berfingsi jusa untuk memberikan peringatan agar mitra tulumya
(murid} mempersiapkan din dalam menghadap! ujian. Selanjuinva tuturan (41
bila diucapkan oleh seseorang kepada kekasihnya, mungkin berfungsi untuk
menyatakan kekaguman atan Kepembiraannya; akan tetapi apabila kalimar (4)
divtarskan olch seorang by kepada anak laki-lakinya kalimat ini mungkin
dimaksudkan wntuk menvuruh atay memerintah dgar sang anak memotong
rambutnya Untuk mengidentifikasi tindak tutur ilokusi ini terlebth dahulu harus
mempertimbangkan konteks yang menyertar luturan terschut

3) Tindak perlokusi (periokutionari act) adalah tindak twtur yang pengutaraanya
dimaksudkan umtuk mempengarull mitra tuturnyva, pengaruh tuturan lerseh
dapat secara sengaja atau 1idak sengaia dikreasikan oleh penutumya. Tindak im
disebut The act of offecting some one. Contoh:

(5) Tembak !
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Tuturan tembak terscbut bila diveapkan oleh komandan pleton kepads
pasukannyva; maka pada ssat penutur { komandan} mengucapkan ujaran itu,
komandan melakukan tindakan ilokusi | Ujaran ity mempunyai fungsi perintah
dan Perbuatan perimah itu disebut tindak perlokusi. Pasukan vang mendengar
uwparan ity kemudian melakukan tembakan: maka perhuatan itu disebut efek
tindak perlokus

2.1.2 Emplikatur Percakapan

[mplikatur  percakapan scoagal salah satu kajian  pragmatik, perhatian
utamanya adalah mempelajari swaly Ucapan sesual dengan konteksnyva. Dengan
perkataan lain implikatur percakapan dipakar untuk mencrangkan makns mmphisil
dibalik apa vang divcapkan atau ditaliskan sebapgal suslu vang diimplikasikan
(Suyono, 1990:14), Jadi, pengertian implikatur percakapan adalah kajian entang
makna lersiral vang dimplikasikan oleh penulur dan dipengaruhi oleh konteks
tulurannya,

Selanjulnya Grice (dalam Wijana, 199€:37) mengemukakan bahwa sehuah
tuturan dapat mengimplikasikan proposisi yang bukan merupakan bagian dar tuturan
vang bersanghkutan. Proposisi vang diimplikasikan itu disebut impliltur, Misalnya,
pertanyaan tentang waktu dapat dijawab tidak dengan menyebulkan waktunya secara
langsung, tetapi dengan menyvebutkan peristiwg yang bissa teqadi pada waktu
tertentu. Contoh ;

(6) a Jam berapa sekarang?

b. Korannva sudah datang.
Tampaknya kedue kalimat itu tidak berkaitan secara konfensional, namun pembicara
kedua sudah mengetahui bahwa Jawiaban yang disampaikan sudah cukup untuk

menjawab pertanyaan pembicars pertama, sebub la sudah mengetahui jam berapa
koran biasa diantarkan,
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2.3 Klasifikasi Tindak Totur Dokusi

Blasifikasi undak tutur menwrul Scarde (1993 163 dibagi menjadi Tima vaitu

tindak tutur asertif, undak tulur dircktig. undak e komisd tinduk tutur ckapresil,

dan tndak tutur deklaranf

1. Asernl {aserifes)

Pacda dokust i penutor terikar pada kebenaran proposisi vang dignukapkan,

misaliya, a menyatakan, b mengungkapkan, ¢ mengelub, d  mengemukakan

pendapat, dan e melaporkan

Contoh

il

c

Sava bangea dan kagum atas konsistens: Wawali, Schab saal mi sudah
waklumya ada permimpin vang tidak hanva memikirkan perutva sendin lelam
lebih urnversal pada muse dan visi

Uoba lihat kawan para G117 walau hanva digan Rp 60 000 Swlan mercka
letap semangat,mereka tdak membual orang lain repoi. Coba kita bayangkan
para ¢lit politik bisa mencontoh mereka iiu) agar negeri ini bisg tenang dan
daman.

CAdub soal wppanva susah sekali 1 (istrahat setelah wjian)

“Bagaimana kalau rekreasinva ke Wata Ulo saja” (rapat menjelang liburan)

Pak © vang mencun sepeda iwan adalah Andi;Dia tidak Jain adalah emanya

scndin. {penvelidikan pencurnan sepeda)

!‘-\_-'

Direktil { direktifes)

Hebust ine bertujuan untuk menghasilkan suatu efek berupa tindakan g LE

ditakukan oleh penutur. misalnyva & memesan, b mengwarkan, ¢ memerintah,

menmohon, . menuntut, das e memberi nasihat

a
Contoh

d.  Bu kopn satu ! {di warung)

b ks anda mau | anda bisa memakar mabil sava | di kantor,

¢. Mia ambilkan sapu di belakang ' {di rumah)
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4. karena dalam kasus labrak ini | sudeh jelas kamyg vang bersalub © maka semua
ava kerusakan kamu yang tangeune semug. | kasus wbrakan .

Romisil {comissives)

Pada ilokusi i penutar sedikit banyak tenkat pada suatu tindakan dimasa depan,

misaliye o menjan)ikan. b, menawarkan.

Contoh

4. Besok aku akan kerumabmu,

b Kamu boleh meminjam buku sava (dikelas |

Dksprosit’ (expresives)

Fungst tlokuse mi untuk mengungkaphan atau unik mengutarahan  sikap

psikoioms penutur (erhadap  keadaan vang lersirat dalam dokusi, misalnvs

mengucapkan a tenmahkasih, b mengucapkan selamal, ¢ mengecam, d IR

dan ¢ mengucapkan bela sungkawa,

Conieh

# Tenmakasih hadiahnva (konteks imeravakan wiang tahun}

k. Selamat kamu dapat meraib juara satu dalam perlombaan itu. | peringatan
kemerdekaan RI}

¢ Mentang-mentang paling kaya dikomplek ini sambong sekali dia. (dalam
percakapan samal oleh ibu-ibu)

d. Elvi memang patul discungt jempol : sudah pandai, cantik tdak sombong
lagm.

sayd turat berduka atas kemalian avahmu  (masa berkabung dalam  hal

e

kematian)
Drekluratif {deklarastion)
Berhasinya pelaksanaan ilokusi imi akan mengzakibatkan adanva kesesuaian
antara 151 proposist dengan realitas, misalnya a. mengundurkan dir. b, memecar.
. memberi nama, J menjatuhkan hukuman, e menguctkan, . membuang,
g mengangkat, dan b sebagainva

Cantoh.
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1]

g “Karenn homdest keschatan sova Gdak  memunpiinkan sava bermuhsod

mengundurkan din dan pekenjaan i’ (scorang karvawan kepada atasanyal

-

o “Karena sudah dus kalr anda diben penngatan tapn anda tetap tidak mauo
mengindahkanva mualal han i anda dibebas tugaskan'. (seorang pemompen
kepada salah sato karvawunya

€ “Sava beri nama LD baru kita dengan nama UD Agus Java™ {pendinan UD

lraru]

=5

koarcna An sering membuat onar di sckolah imi; dan tidak bisa dinaschan lag

mulad har i la dinvatakan keluar dan sekolah. { percakapan antar siswa)

24 Aspek-aspek Situasi Tutur

leech (dalam Tangan 19940 34 Dalam kajian pragmatk enfuk memahams
suaru waran sclain unsur wakie dan tempat vang mutlak dituntut oleh suatu ujaran,
ada aspek-aspek stluast waran lain vang perly dipertimbangka juga (Leech dalam
Tarigan, 1990: 34}, Aspek-aspek situasi wjaran tersebut antara lain sebapal berikut:
2.4.1 Pembicara dan Penvimak

Dalam peristiwa futur ada doa pehak yang selalu hadic i dalamnyva vaitu

pendengar dan pembicara {penutar dan mitra totur) dalam komuonikasi lsan atao
penulis dan pembaca dalam komumikasi tulis {Targan, 99590:35, Kedudukan antara
penulur dan mitra tular dalam penstowa tulor tersebul Ddak stans (penvapa bisa jadi
pesapa atau schaliknya pesapa bisa jadi penyapa).
2.4.2 Konteks Tuturan

konteks dapat diartikan sebagai setiap latarbelakang yang diperkirakan
dimiliki dan diserujui bersama oleh penutur dan mitra tutur serta vang menunjang
intepretast makna tluran [ Tangan 350 Selanjuinya menpena konteks  Suvono
{1990:20) membedakan jems konleks menjadi doa vaitu konteks yang bersifal fisik
dan konteks soso paikoloms, Ronteks fisik misalnva berupa tempat, waktu, jenis

kelarmin, dan media Selanjuinya konteks vang bersifal sosio paikologms masainva,
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bersifat sosio psikologis adalzh koneks vang berhubungan dengan masalah psikis

misalnv;

d.

nubungan antar peran atau penutur dan mitrg tutur (baru saja kenal, sahabat karib,
antara ansk dengan avah, guru dengan marid atau antara bawshan dengan atasan};
keadsan  batin penutur dan mitra tutur misalnya sepang, sedib, marah dan

bercanda,

Selunjutnya Himes (dalam Sujarwo, 1998:14) mengemukakan sin-cin konteks

ada delapan vailu pembicara, pendengar, topik pembicaraan, latar, media, FREAM,

bantuk pesan, dan kejedian. Berikut ini plemelasan lebh Tanjut.

1} Pembicara

Mengetahul 51 pembicars pada sualu situast akan memuodahkan untuk
mengmntepretasikan  pembicaraanya. Misalnya SCsCOTENe menvatakon operas
harus segera difaksanakan; Jiks pembrcaranya adalah seorang dokter | maka
operasi yang dimaksudkan adalah operasi terhadap manusia atau terhadap hewan,
akan tetapn jika vang berbicara adalih scorang ahli ckonemi , maka operasi yang
dimaksudkan adalah operast pasar. Demikian pula jika vang berbicara adalgh
seorang polisi , maka operasi vang dimaksudkan dapat berupa operasi surat izin
mengemudi  bagl pengguna lalulintas di jalan rava

2} Pendengar

Pentingnya mengetshui siapa pembicara sama dengan  pentingnyva
mengetahui siapa pendengar. Berbeda-beda penerima ujaran akan berbeda pula
penafsiran terhadap apa yang didengamya Misalnya, seseorang mengatakan
bahwa wisuda universitas dilaksanakan sebudan kenudion. Tika vang mendengar
adalah seorang mahasiswa semester liga di universitas tersebut, bisa jadi hal
terscbut merupakan hal biasa, akan tetap jika yang mendengar tuturan it adalsh
scorang fenaga atmimstrasi di universitas terschut, maka bisa jadi ia harus
mempersiapkan segala kebuluhan vang berkenasn dengan pelaksanasn wisuda
terscbut,
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Topik Pembicaraan
Mengetahut toptk pembicaraan sama pentingnya dengan mengetahul

slapa pembicara dan siapa pendengar. Dengan mengetahw topik pembicaraan
memudabkan untuk memahami scbush pembicaraan atan sebush (ulisan. Schagai
contoh, banyak kata-kata yang memiliks makna yang berlainan meskipun benuk
katanya sama, misalya istilah Morfolog, jika opik pembicaraanya berkaitan
denpan bahasa Indonesia maka makna kata ity berart dmu yang mempelagari
sciuk beluk  kata, sedangkan jika topik pembrcarsan berkenaan dengan bidang
pertanian , maka makna kata ita dapat berarti ilmu vang mempelajan soukue
1515 tumbuhan,
Latar

Yang dimaksud denpgan atau latar sdalah wakeu dan tempat pembicaraan
itu dilaksanakan, atau latar dapat menunjukkan, misalnya hubungan antara si
pembicara, gerak-genk (ububnya, romar mukanya. Dengan mengetahui latar
tersebul dupat dithhat apakah pembicars dalam keadzan marah, takut, dan jugs
apakah wakiu vanpg melawmr peristiwa tersebul siang atau malam, akan
memudahkan bagi pendengar untuk memaham apa yang dimaksud pembicarns,
Misalnya, tuturan sekarang sudah jom sembian | hal ind dapat bermaksud
menyuroh agar seseorang cepat pulang atau dapat pula bermaksud aear seseorang
cepal berbenah karena scbentar lagi kerets akan tiba hal imt tergantung
bagaimana latar yang menvertainya,
Media

Untuk memberikan suatu informasi pada mitra bicsra | penutar dapat
menggunakan berbagal media bark lisan maupun tulisan, Pemiliban medis
dipengaruht oleh berbagai faktor, misalnva kepada siapa ia berbicara, dalam
situasi vang bagaimana, apakan mitra bicara ada pada saat wjaran itu dincapkar
alay tidsk. hal im jugs dipengarubv olehm pertimbangan waktu dan tujuan

pemincaraan.

a) Ragam
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Pemilihan rapam bahasa harus disesuaikan denpan tojuan waran den
pemilihan media sebagai sarana uniuk menyampatkan ujaran itn Misainya
media yang dipilih adalah media tulis maka bentuk wacana tersehut  dapan
disesuaikan dengan kebutuhan pembicaraan. Mrsalnya penvampaian berita
melalui surat kabar maka dapat dipilih bermacam-macam register seperti Kolom
tjuk rercana. kolom suarm pembaca, kolom mahasiswa, atay kolom iklan
Bentuk Pesan

Pesan yanp disampaikan haruslah tepat: karens bentak pessan inn bersifat
fundamental. Banyak pesan yang tidak sampai pada pendengar karena bentyk
pesan yang digunakan tidak sesuai ataw tidak tepat. Pembicara dapal memilih
bentuk pesan tersebut secars umum atau khusys, misainya jika pendenparnya
banyak maka benmk pesan vang digunakan hendaknva yang bersifal umum dan
schaliknya jika pendengamyva tentente maks hendaknya beniuk pesan terschut
bersifat khusus; sebab informasi akan mudah diterima oleh mitrea brcara jika ada
kesesuain antara bentuk pesan dan isi pesan yang dimaksod,

Kejadian

Sebush tuturan dipengaruhi oleh fjuan pembicaraan, masing-masing
tujuan berbeda cara penuturanya, karena setiap peristiwz menghendaki bentuk
tuturan lertentu. Misalnya peristiwa tutur dialog akan berbeda cara penuiuiranya
dengan peristiwa tutur berupa ceramah,

2.2.3 Tujuan Sebuah Tutoran

Settap tuturan yang  diutarakan oleh penutur selalu dilatarbelakangi oleh

maksud dan lujsan tertentu, Dalam hubungan ini hentuk-bentuk tuturan yang

bermacam-macam dapat digunakan untuk menyatakan maksud vang sama ataupun

sebaltknya maksud yang bermacam-macam dapat divtarakan dengan tuturan yang

sama (Wijana, 1996:11), Misalnya bentuk-bentmk wtyran Vg, selamat pagi et

pagi” dapat digunakan untuk menyapa mitra bicara vang dijumpai pada pagi hari,

Selain itu, tuturan selamat pagi dengan berbapai fanmasinya  bila divcapkan dengan
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nada tertente dan situas) yang berbeda-beda dapat juga digenakan untuk mengejek

oury yang terlambal masuk sekolah ataw \eman yang terlambat datan g kepertemuan.
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3.1 Pendekatan dan Jenis Penelitian

Peneliian im dilakukan dengan mengpunzkan pendekatan kualiatil Menuru
Bodgan dan Tavlor {dalam Moleong 1996:3) penelitian kualitauf adalah prosedu
penclitian yang menghasilkan dats deskr puf berupn kata-kaw tertulis atag lisan dar
arang-orang dan prilaku vang diamat. Dalam penelitian ini data vang diamati berupy
tuturan-tuturan ‘dan konteks sosial psikologs dalam rubrik Pembaca Menulis di
haran Jawa os

Ihtimjau dari segd penyajian isi. jems penelitan ini adalah penelitian
desknplil, Penelitian deskripif berusahz mendeskripsihan dan mengintepretasi apa
vang ada (bisa mengenai kondisi atau hubungan vang ada, pendapal vang sadany
Liftibuh, atay kecenderungan vang tenpah berkembang) {Sumarno: 1995:77), Dalam
penclitian i dilakukan deskripsi atau inlepretas: lerhadap bentuk ondak tutur atay
sonteks sosial psikologis vang terdapal dalam rubrik Pembaca Menulis di Jawa Pos

cdizi Juni 2001,

3.2 Drata dan Sumber Data
3.2.1 Data
rata dalam penclitian ini berupa tuluran-tuturan dan konicks sosial psikologis

rubmik Pembaca Menplis di Jawa Pos edsi Juli 2001
3.2.2 Sumber Data

Sumber data dalam penclitian i adalah surat kabar harian Jawy Pos rubrik

Pembaca Menulis vang terbit pada bulan Juli 200

16
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3.3 Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan daia dalam penclidan inj mengpunakan metode
cokumentasi. Metode dokumentasi merupakan melode pencarian dats dani HTSI[-
arsip, majalah, novel, laporan ilmigh .dan sebagainya { Arikunto, | 9962 33}

Metode dokumentasi ini dipunakan dalam penelilian i untuk memperolch
data tentang jenis-jenis tuturan dan konteks sosil psikologis penutur pada rubrik
PMIP Dulan juli 2001, Jumlah data vang terkumpnd sclama bulan juli 2001 yang

tesdirt dan 3] hari sebanvak 258 pucuk surat

3.4 Metode Pencatuan Korpus

Metode penentuan  korpus vang digunakan dalam  penclitian ing yatu
purposive sampling (sampel bertujuan). Molenng (19961585 mengemukakan bahwa
sampel bertujuan adalah sampel yang dipilih dan suam populasi, schingga dapar
dipunakan untuk mengadakan peneralisasi. Sampel bertujuan ditandad Jdengan ciri-ciri
sebagar bericut: 1) rancangan sampel vang muncul, 2) pemilihan sampel secars
berurutan; 3) penyesuaran berkelanjutan dari sampel: 4) pemilihan berakhir jika
sudah terjadi pengulangan.

Adapun langkah-langkabnys sehagai berikut: 1) adanya rancangan sampel
vang muncul vamn berupa tuturan-tyturan vang terdapat dalam mbrik PMIP, 2)
tuturan dijaring melalui perbedaan-perbedaan jenis tuturan vang muncul, 3} jumlah
sampel dilentukan oleh adanva tindak tutur yang berbeda-beds sesuai dengan
klasifikasi tindak tutur Searle

Sampel dalam penelitian ini tidak dapat ditentukan atau ditark terlebih
dahuly, namun pemitihan sampel dilakukan Jtka satuan sebelumnva sudah dijaring
dan dianalisis. Satuan berikutnya dapat dipilih untuk memperluas informasi yang
telah diperoleh terlebih dahulu, sehingga dapat dipertentangkan atw dijsi adanya
keserjanpan informasi vang ditemui. Selain itu Jumlah sampel ditentukan oleh
pertimbangan-pertimbangan  informasi vang diperiukan.  lika  sudah  terjadi

pengguiangan informas: maka penarikan sampel harus segera dibenttkan.
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3.5 Metode Analisis Duta
Penelitian ini menggunakan analisis deskriptif vaitu prosedur pemecahan
masalah  yang diselidiki dengan menggambarkan atau melukishan keadasn objek
penclitian pada saat sekarang berdasarkan fakia-fakia yang nampak Nawawi (dalam
Sujarwo, 1998 138), Untuk keperluan analisis data digunakan alar banty berupa tabel
pengumpul data. Langkah periama vang dilakukan adalah melakukan identifikasi dan
kalasifikasi data kemudian pengkodean dan selanjutnya data vang diperoleh dianalisis
untuk memperoleh gambaran lentang objek yang ditclitt. Sclanjutnya langkah-
langkah yang ditempuh dalam analisis data penelivtan ini adalah: 1) menelaah dan
meneliti data, 2) mengklasifikasikan data,
3) penomoran dan pengkodean, | 43 penafsirun dan intepretasi data, 5) penvimpulan
1} Menelaah dan Meneliti Data
Data yang berupa tuluran-tituran dalam rubrik Pembaca Menuiis dilclaah
dan diseleksi sesuai dengan maksud dan kebutuhan peneliti. Data vang lidak
dibutuhkan dan tidak ada kaitanva dengan toturan, prilaku, dan konteks sosial
psikologis penutur dalam penclitian ini tidak di Pakai.
2} Mengklasifikasikan Daga
Mengklasifikasikan data yaitu: data vang telah diseleks: dikumpulkan dan
dikelompokkan ke dalam bidangnya masing-masing vailu jenis tindak tutur
berdasarkan klasifikasi tindak tuur Searle dan konteks sosial psikclogis yang
mendorong penulis rubrik PMJP melakukan tindak lutur tersebut.
3} Penomoran dan Pengkodesn a
Data yang dipilih sebagar sampel diben nomor, dan selanjutnva setiap
tuturan diberi kode tertentu, Nama kode diambil dag sadah satu huruf jenis tururan
yang ditemukan, misalova data pertama  jenis (uturan asertif dengan bentuk
tuturan mengeluh maka wujud kode data terschut (AM - 1) Untuk keterangan
kode yang lain dapat dilihat pada lembar lampiran.
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4}

3

B}

Klasitikast Diata

Setelah diberi nomor dan diberi kode data sctap tuturan diklasifikasikan
menurut bentuk-bentuk tindak qutur, dalam hal ini dibanld instrumen berupa tabel
klasifikasi (contoh tabel terlampir),
Penafsiran dan Intepretasi Dala

Data yang sudah diklasifikasikan menurut bertuk tutaran masing-masing
ditafsirkan maksudnya sebagmi acuan untuk mengetahar konteks sosial psikologis
apa yang mendorong penulis melakukan tuturan tersebul
Penyvimpulan

Hastl klasifikasi dan intcpretasi sctiap tindak tatur disimpulkan sehinggg
dapat diketahw tuluran apa saja vang terdapat dalam rabrik Permbaca Menulbis dan
konteks sosial psikologis yang mendorong penutur rubrik PMIP melakukan

undak tulur tersebhut.
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5.1 Simpulan

|

Pars hasit anabiss dapat disimpulkan pahwa
di dalam wacana tindak twur rubrik Pemboca Menslis di Jawa Pos edise Juli
007 terdapat ima kategon tindak fulur slokust seperin vang dikemukakan oleh
searle Lama kategon loturan terschut antara lain 13 tatwran asertil] 2) tuturan
direktir, 31 tuturan koarisil 4 luturan ckspresif, dan 50 toturan deklarant’
konteks sosio psikologis suasana batin vang muncul dalam data penclitian ini

adalah suasana batin marab, jenekel, kecows, dan babhagia

5.2 =aran

-
2]
4

Dan hasil analisis dapar disarankan bahwa
penelian i dikarapkan dapat dipadikan masekan unluk pengembangan maten
pembeclajaran bahasa Indonesin Khpsusnva pragmatk di sekolab yare denpan
mengagarkan pada siswa lima jems tndak 1otar tlokusi sesuai denzan kunkuium
vang berlaku, misalnva denpan melath siswa membuzt berbapai bentuk tturun
clalum proses belajar mengajar bahasa Indonesia atau langsung praktik dalam
kegiatan simuolas. diskusi atau pentas drama;
oagl penelitt lan yang teriarik melakukan penelitian dengan 1opik vuang scjenis
penelinan 1m dapat dpadikan bahan kapan unluk dikembangkan lebih luas lag
pada pokok bahasan vang lain misalnva tentang retorika, sava bahasa, dan

kekuatsn tlokusi;sehingpa dapal imenvempurnakan penclitian ini,
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Lampiran 2
KLASIFIKASI DAN IDENTIFIRASI DATA

b Jenis Tuturan Asertf

11 Bentuk tuturan mengeiuh

Mo. | kode Tuturn Tgl  Terbn  dan |

| irutan Surai dalam

e Rubrik PMIP =~

| L [(AMg ih - = ]

2. | (AM:2) (24) At
3 (AM3) (3.1)
4 J(AM4) _ {3.2)
5. | (AM:S) I {4.2)
b [ (AMS) X | {4.6)
7. | (AMT) (6.6)

8 [(AM:S) ) (6.5) B

2} Bentuk mituran menyatakan
No. } Kaode Tuturan Tgl  Terbit dan

Urutan Surat dalaen
| Rubrik PMJP

I AN {1.2) il
2 (AN2) lan
[ 3| (ANa) 23

4 [(ANS)” (2.4) =
5 |IAN6) [ (2.8) 4
LB [lANT (33

ANy (3.5) L

7
5 _J(AN®)  [(50)
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i

53 Bentuk tuturan mengemukakan pendapat

| Mo Kode Tuturan Tel Terbit dan
. Lirutan Surat dalam
, ~ Rubrik PMJP
1 (AR i )
12 [{APD) 0% £ ) NN SIS
3 1(AP3) 3.7} =
4 | (APd4) L 16.1}
5 (AP:5) (6.1}
| & (AP:6) (63)
Jenis Tuturan Direktif
Py Benluk memohon
Mo,  Kode Tuturan Tgl Terbu  dan
i { Urutan Surat dalam
3 | Rubrik PMIP '
1 [ (DM:1) (1.1}
2 | (AM:2) (1.2}
1 [ (DM:3) {1.5)
4 DMy (1.8 -
| 5 [(DM35) {3.2)
6 (DM 34 s
| 7 | (DM:T) {3.3)
& | (DM} (4.2) =
9 | (OM%) (4.4) |
10 | {DM:10) |[4-5] e
|11 | (DML L [4.9)
T 12 |[(DMEI2) [ (5.5) \
|13 | (DM:13) (5.7)
21 Bemluk menghimbau
'No | Kode Tuturan Tet  Terbit  dan
Urutan Surat dalam |
'| e ~ Rubnk PMIJF
1 | (DH:1) L {1.3)
2 | (DH:2) e s
. 3 |(DH3) (24) :
L & J(DELEY (24)
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33 Benluk tuturan melapor

Mo ‘ !{mic Tuturan

[Tl ettt dan
Uretan Surat dalam

e Rubrik PMIP
1ALy [ (1.4
2 (AL2) (4.5 o ]
3 (ALA) (3.3}
4| [AL4) (5.4
5 [ALs)  Tisd)
6 |(AL#) a5 .

4} Bentuk tuturan menjelaskan

| No | Kode Tuturan Tgl Terbit  dan |
| Urutan Surat dalam
Ruhnki’l“ui.l}‘
TN SR
2 | (AL 2) @2 i‘
: (AJ:3) (2.6
| 4 (AT4) (2.7
5 |(ALS) oy
16 |iALe) PR _
7 ATT) L(3.1) |
B | (Al8) (32)
5 | (AJ9) (3.3) g
10| (AJ:10) {4.1) B
| 11 [(AX1LD) {46 =
12| (AT:12) AN ™
L 13 (ARI3) | (5.3) N |
_14 [(AK14) L(5.5) )
115 T(AL19) (5.8) >
16 | (AJ16) (5.8)
L 17 [ (AJIT) (6.7)
| 18 [ (AJ18) (7.1 i
L 19 | (AJ:19) AV |
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5 | (DHS) BNERY =

6 | (DH6) 3.1
7 | (DH:7) (3.3) |
& | (DH:E) (3.8) . '
9 | (DH:9) 1(45) 1

10| (DH:10) [ (3.8) h

3) Bentuk memerintah

4} Bentuk menpusulkan

Mo | Kode Tuturan Tgl  Terbit dan
; Urutan Surat dalym

! Rubrik PMIP |

I (DML (22 =
2 | (bMed) (4.3) ’

No | Kode Tuturan

"Tgl  Terbit dan |
| Urutan Surat dalsm

_ ‘ _ Rubrik P'MJP
1 P (5.6)
2 J (DU:2) ey
3 |(DU3) (6.5) =
4| (DU [(66) |

3, Jemis Tuturan Komisif

1} Bentuk menjanjikan

i Mo ' Kode Tuturan

' Tgl  Terbit dan
' Urutan Surat dalam

| Rubrik PMIP__
| (KT (16) .

2 | (KI2) (4.2) |
3| (KJ3) it R
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2) Bentuk menawarkan

Wo | Kode Tuluran | Tei  Terbit  dan |
. - Uratan Surat dalam
: = Rubrik PhILP i
[ 1 J{RED | (4.5 : _{
L2 |(KT2) @

4. Jems Tuturan Ekspresif

1) Bentuk memuji

| No | Kode Tuturan Tl Terbit  dan !
i Urietan Sural dalam
, | Rubrik PMIP
| (PP | (15)
2 [(pP2y 13)
3 (EPP3) (13)
4 | (EPP:4) R

2) Bentuk ungkapan selamar

No | Kode Tuturan Tgl  Terbit  dan |
' Urutan Surat dalam |
>‘ | Rubrik PMIP |

| [{FPUs:1} (L5 |
3) Bemtuk ungkapan terimakasih

No | Kode Tuturan Tel  Terbit  dan |

Urnutan Surat dalam |

. | Rubrik PMIP
L1 (EPUCL) £05) - B

2 | (BPUE2) S 7
| 3 | {EPUL3) 132 '
i: 4 | (EPUEA) (34) |

3| {EPIR:S) (4.9

6 | (FPUL6) [(5.2) h

7 | {BPULT) (5.8}
| 8 |(EPUER) EE62). . is
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2 Bentuk Memfonis

No | Kode Tuwtnran | Tgl Terbir  dan
[ Urutan Suratl dalam
' Fubrik PMIP
1 [{DE:1) (5.1}
> (OF2) (1)
3} Bentuk Menetapkan
No | Kode Tuturan | Tgl  Terbit dan
: | Urutan Surat datam |
| . Rubrik PMIP
| 1 (DT RN RS
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4) Bentuk negatif mengecam

" No | Kode Tuturan Tael  Terbit  dan |
Urutan Surat dafam |
Rubrik PMIP
1 | (ENECD) {11} - |
| 2 [ (ENK:2) Hi1L1) s it
| 3 [{ENK:3) Pl
4 [ (ENE:4) e ==
5 | (ENK:5) 1 (2.3)
6 (ENK:6) [(2.5)
7 (ENK:T) [(25) —
& | (ENK:8) e
9 | (ENK:®%) | {2.6) p=
10 [(ENK:I0) @7 :
11 . (ENK:11) (2.8) .
| 12 | (ENK:12) (3.3
| 13 | (ENK:13) (3.8). . . | |
L 14 {ENK:14) (4.5) A 4
15 | (ENK:15} (4.7}
16 [(ENK:16) (470 .
17 | {(ENK:17) (4.7)
18 {I:NI-’-.'. 18} B Al
19 [(ENK19) (56)
| 20 [ (ENK:20) L (6.2) -

5. Jenmis Tuturan Deklaratil
1} Bentuk Menjuluki

| Ne Kode Tuturan "Tgl  Terbit dan
' ' Urutan Suerat dalam
Rubrik PMJP

T 5 e
l?? (DAY { {1.B)
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Lampiran 3

Dxaftar istilah dan lambang

1. PMIP - Pembaca menulis jawa pos.

2, AM - Asernf mengeluh.

3. AT - Aserti] Menjelaskan.

4. AN - Asertif menyatakan,

5 AD - Aseruf mengenukakan pendapat.

f, 12M ekt memohon.

7. DH - Drekief menghimbau.

2. Dht : Direknf meminta.

9. DU : Direktif mengusulkan.

10, K1 : Komisif menjanjikan.

i1 KT - Komistf menawarkan.

2. EFP - Ekspresif memugi.

13 EPUs : Ekspresif positf ungkapan selamat,
14, EPUL . Fkspresif positil unghkapan terimakasih.
15, ENK : Ekspresif negatuf mengecam.

L&, 101 : Darektif menjuliuka.

17. Df : Inrektif memfonis,

18. 007 » Dnrektil menelapkan
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LEMBAR KONSULTASI PENYUSUNAN SKRIPSI

N ama
NIMAngkatan
Jurusan/Program Studi
Judul Skripsi

© T Laila K.M
- RIHIZG33T / I*"“E e
. PuB.5 /Fendidlikan 'Euh’u.r;m In[jc-r_u,ﬁia

AHALIan TIHEhF TUTTR DAde RUBRIE FE“E&Eﬁ Muwule

Pembimbing |
Pembimbing 11

KEGIATAN KONSULTASI

)
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Har/Tanggpai Materi Konsultasi T.‘T. Pembimbing
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2 |sabtu 10 Nopember| Bab I e
R‘aniﬁ 22 Nopember Reviei Bab I ‘_‘:,;T-:;;f ik
Bab II, III ﬁf

I 4'
5. |Belasa 5 Pebruaril

Eaﬂﬂt 26 Pf.b.t'u==r4.

B, Jumat LMaret

6 ‘Selass 15 Pobruargi

Revigl bab TI,ITI

ACC bsb I,IT,ILI
Enb Iv,vw

kevisl bsb IV, "l"

| 0. [Ramle 7 Maret

ACC Bab IV,V
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CATATAN
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LEMBAR KONSULTASI PENYUSUNAN SKRIPSI

Nama

NIM/ Angkatan
Jurusan/Program Studi
Judul Skripsi

Pembimbing |

Pembimbing 11

3 E:w Ilni-rg FF.T‘T e U e SR I CE S R B LR L

: BIHISSSSL

. P.B.Z / I‘unrjid 1'-m:u Eahﬁru IndDhLeﬂlfl
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_l- Senin 5 I'.l-::mmher Judul :é
2. |genin 12 Ropember Bab T :
3. |genin 13 Hopember Eﬂviﬂi:'ﬁab I % :
4. |Sabtu 1 Descmber Bsb II,IIT z{,
| 3. |Sobtu 8 Desamber Revisl bob IT,ITT -“d,(
| 6. |senin 28 Janusri AC¢ bab I,TT,III e
7 lsebtu 16 Pebruari Bab IV,V -'l% ]
8 |senin 25 Februsri peviel bab IV,V —% i
9, ®awnis 7 Marot ACC Bob Iv,V “'(1; ]
10. | 25
]
"
13, _
14 )
| 15. |
CATATAN 1. Lembar ini harus dibawa dan diisi setiap melakukan konsultas:

2 Lembar ini hans dibawa sewaktu Seminar Proposal Skripsi dan Ujian Sknpsi
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